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ABSTRACT
Banking sector must use accountability for report their financial statement, because
external and internal users use it to evaluate the condition of the company. In other
side if banks do earnings management practices it will not support for these
purpose. IFRS (International Financial Reporting Standards) as the global financial
standards that more accountable and transparance. This standard can push down
the earnings management practice do by management. This research aims to obtain
empirical evidence of IFRS implementation in earnings management practice,
especially in Indonesia Government Banks during the period before and after using
IFRS (2008-2015). The method of this research is using t-test by comparing data in
2008 to 2015. The result of this study indicates that there are differences in earnings
management practice by management after implementation of IFRS. The
contribution of this research is to get the empirical evidence related to the
application of financial reporting standar based on IFRS, and producing
transparency and accountable of the financial reports and decline in earnings
management behavior.
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Pendahuluan
Indonesia merupakan salah satu negara yang mengadopsi IFRS

(International Financial Reporting Standard) yang mulai diterapkan pada tahun
2012 lalu. Salah satu sektor bisnis yang mulai menggunakan standar ini adalah
sektor perbankkan. Bank sebagai lembaga keuangan merupakan industri yang
paling diatur oleh pemerintah, karena perannya sebagai salah satu sarana bagi
pelaksana kebijakan moneter.
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Penerapan IFRS sendiri merupakan bentuk adanya globalisasi, banyaknya
perbedaan sistem, aturan, keadaan sosial maupun politik di berbagai negara
menimbulkan adanya tuntutan standar yang sama. Sehingga akhirnya perusahaan-
perusahaan yang menggunakan standar yang sama akan bisa mengakses
pendanaan internasional tanpa adanya kekhawatiran tentang akuntabilitas suatu
laporan keuangan perusahaan.

Menurut Kurniawan, Ketua Tim Implementasi IFRS–IAI terdapat tujuh
manfaat dari penerapan IFRS yaitu meningkatkan kualitas Standar Akuntansi
Keuangan (SAK), mengurangi biaya SAK, meningkatkan kredibilitas dan
kegunaan laporan keuangan, meningkatkan komparabilitas pelaporan keuangan,
meningkatkan transparasi keuangan, menurunkan biaya modal dengan membuka
peluang penghimpunan dana melalui pasar modal, dan meningkatkan efisiensi
penyusunan laporan keuangan. Peningkatan kualitas laporan keuangan pada
akhirnya juga akan mengurangi kesempatan untuk melakukan earning
management (www.iaiglobal.or.id).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Astuti (2015),
menunjukkan bahwa 31 bank di Indonesia melakukan praktik manajemen laba
dengan menaikkan dan menurunkan laba yang dilaporkannya selama periode
2008 hingga 2012. Lebih jauh lagi, dalam penelitian tersebut dinyatakan bahwa
ukuran bank berpengaruh positif terhadap manajemen laba, akan tetapi
kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan pemerintah terhadap saham
perbankan akan menurunkan praktik manajemen laba, sehingga dalam penelitian
ini populasi akan diambil dari seluruh Bank Pemerintahan di Indonesia yang telah
mengadopsi IFRS dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2015. Penelitian di antara
tahun-tahun tersebut akan memberikan perbedaan karena IFRS mulai diadopsi
secara penuh pada tahun 2012. Penelitian dengan mengambil sampel pada sektor
perbankan sangat menarik untuk dilakukan karena efektif sejak tanggal 1 Januari
2012, PSAK 31 Akuntansi Perbankan telah dicabut, dan untuk entitas dengan
akuntabilitas publik menggunakan SAK umum yang telah mengadopsi IFRS.

Penelitian yang dilakukan oleh Gangaram (2012) menunjukkan hasil
bahwa terdapat penurunan praktik manajemen laba sesudah penerapan IFRS pada
bank yang listed dan unlisted di Belanda, namun meningkat selama terjadi krisis
keuangan khususnya bagi bank yang listed lebih agresif dalam melakukan
manajemen laba dan menurun setelah krisis berakhir.

Menurut Wardani dan Hermuningsih (2013) manajemen laba yang
dilakukan oleh manajemen dengan menggunakan accrual earning management
dapat meningkatkan nilai perusahaan di Malaysia pada periode 2006 hingga 2008.

Praktik manipulasi laba pada bank dilakukan oleh manajemen dengan
meningkat penggunanaan CKPN (Cadangan Kredit Penurunan Nilai), namun
setelah diadopsinya IFRS manajemen laba dapat ditekan (Anggraita, 2012).
Manajemen bank dapat menggunakan kebijakannya dengan menumpuk cadangan
yang berasal dari laba dengan alasan kehati-hatian dikarenakan adanya
kemungkinan kredit tidak tertagih lebih besar, kebijakan inilah yang digunakan
untuk melakukan manajemen laba.
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada perbedaan
praktik manajemen sebelum dan sesudah penerapan IFRS pada Bank
Pemerintahan di Indonesia pada periode tahun 2008 hingga 2015?

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti secara empiris
mengenai perbedaan praktik manajemen laba pada periode sebelum dan sesudah
penerapan IFRS pada Bank Pemerintahan di Indonesia pada periode tahun 2008
hingga 2015.

Mengingat pentingnya penerapan standar keuangan berbasis lFRS dalam
penyusunan laporan keuangan bank dan peranan sektor perbankkan sebagai
penyokong perekonomian negara, sehingga perlu adanya bukti penerapan
manajemen laba dan dikaitkan dengan IFRS. Kontribusi penelitian ini adalah
memperkuat bukti empiris terkait dengan pengaplikasian standar keuangan
berbasis IFRS yang mampu menghasilkan laporan keuangan yang transparan dan
akuntabel, dan juga mampu mendorong penurunan perilaku manajemen laba.

Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis
Informasi Asimetris, Teori Agensi dan Manajemen Laba

Peluang manajemen melakukan praktik manajemen laba diawali dengan
adanya perbedaan informasi yang dimiliki agen dan prinsipal, yang dikenal
dengan informasi asimetris. Teori informasi asimetris muncul melalui konsep
yang diajukan oleh Akerlof (1970). Dadbeh dan Mogharebi (2013) meneliti pada
47 perusahaan yang terdaftar di Tehran Stock Exchange pada tahun 2002 hingga
2008 dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh informasi
asimetris terhadap manajemen laba.

Melalui kesenjangan informasi yang dimiliki dan juga ada perbedaan
kepentingan yang dimiliki oleh agen dan prinsipal melalui teori agensi yang
dikenalkan oleh Mitnick tahun 1973. Kemudian berkembanglah konsep
manajemen laba oleh Watts dan Zimmerman pada tahun 1978, yang menemukan
bahwa perilaku manajemen dalam memanipulasi laba yang dilaporkan adalah
dengan tujuan meningkatkan nilai dari perusahaan.

Menurut Gumanti (2000) empat cara yang dapat dilakukan manajer dalam
mengatur laba yaitu akrual manajemen, penerapan suatu kebijakan akuntansi yang
wajib lebih awal atau tepat pada saat diwajibkan, perubahan prosedur akuntansi
yang diperkenankan oleh badan akuntansi secara sukarela dan melalui
kebijaksanaan operasi, investasi dan pembelanjaan.

Manajemen Laba pada Bank
Bank dan lembaga keuangan lain memiliki karakteristik yang berbeda

dengan sektor bisnis lain, baik secara kegiatan usaha maupun struktur modalnya.
Sebagai lembaga keuangan yang memiliki peran menghimpun dana dan
menyalurkannya kembali dalam bentuk pinjaman kredit, menjadikan sektor
perbankkan berakan kehati-hatian. Bentuk kehati-hatian ini salah satunya
tercermin dari CKPN (Cadangan Kredit Penurunan Nilai) yang ada pada laporan
laba rugi bank.
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Menurut Cohen et al (2011) meningkatnya CKPN yang ditetapkan
manajemen adalah untuk menjaga rasio permodalan bank terhadap kemungkinan
kerugian akibat gagalnya bank menagih pinjaman kredit yang sudah diberikannya.
Hal ini menimbulkan asumsi bahwa CKPN merupakan bagian dari diskresionari
yang dipakai bank sebagai instrumen utama untuk menajemen laba dalam bentuk
income smooting (Oosterbosch, 2009).

International Financial Reporting Standard
Dampak penerapan IFRS ini juga terasa di Indonesia di antaranya adalah

kemudahan akses bagi perusahaan Indonesia untuk memperoleh dana dari
investor asing karena laporan keuangannya mudah dipahami, relevansi laporan
keuangan akan meningkat karena lebih banyak menggunakan nilai wajar dan
smooting income akan semakin sulit karena menggunakan balance sheet
approach dan fair value.

Menurut Jermakowixz (2004) pengadopsian terhadap IFRS berdampak
pada aspek-aspek pengukuran pelaporan keuangan seperti laba bersih dan ekuitas.
Selain itu, pengadopsian IFRS akan meningkatkan kualitas pada laporan
keuangan (Daske dan Leuz, 2008). Menurut Zeghal, Chtourou, dan Fourati (2012)
dalam Dwikatresna dan Harnovinsah (2015) pengadopsian IFRS dapat
meningkatkan kualitas financial reporting, dengan spesifikasi bahwa IFRS
mampu menurunkan earning management, meningkatkan timeliness, conditional
conservatism, dan value relevance.

Akan tetapi kemudian juga muncul perdebatan mengenai manfaat dari
pengadopsian IFRS, yang akhirnya sampai pada kesimpulan bahwa lingkungan
bisnis dan situasi fundamental yang berbeda juga menentukan bentuk dan isi
standar akuntansi, oleh karenanya standar akuntansi di negara yang berbeda tidak
perlu sama, selain juga karena penggunaan IFRS tidak serta merta meningkatkan
earnings quality. Hal ini juga sering dikaitkan dengan penggunaan Generally
Accepted Accounting Priciples, yang menggunakan penilaian aset pada nilai
historis, bukan dengan fair value seperti yang disyaratkan IFRS (Dwikatresna dan
Harnovinsah, 2015).

Jeanjean dan Stowoly (2008) dalam Dwikatresna dan Harnovinsah (2015)
menemukan bukti bahwa manajemen laba di negara-negara Australia, Perancis,
dan UK tidak mengalami penurunan setelah adanya keharusan mengadopsi IFRS,
bahkan meningkat untuk negara Perancis, bahkan lebih lanjut dikatakan bahwa
kualitas informasi yang tinggi ditentukan oleh faktor insentif, pembuat laporan
keuangan, insentif manajer dan auditor pada saat audit laporan keuangan, serta
faktor ekonomi dan politik di negara yang bersangkutan.

Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penerapan IFRS

terhadap praktik manajemen laba di perusahaan ditampilkan pada Tabel 1 berikut
ini.
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Peneliti Alat Uji Variabel Hasil Penelitian
Lukito (2015)

Pratama dan
Ratnaningsih
(2015)

Wulandari dan
Lastanti (2015)

Dwikatresna dan
Harnovinsah (2015)

Norden dan Stoain
(2013)

Anggraita (2012)

Uji Beda t-test

Paired sampel t-test

Uji Regresi

Wilcoxon Signed
Rank Test dan
Chow Test

Uji Beda t-test

Uji Beda t-tes

Manajemen Laba

Kualitas Laba

Konvergensi IFRS dan
Manajemen Laba

Perbedaan kualitas
informasi (manajemen
laba, relevansi nilai,
dan pengakuan
kerugian tepat waktu)
sebelum dan sesudah
pengadopsian penuh
IFRS

Manajemen Laba

Manajemen Laba

Terdapat perbedaan
laba yang dihasilkan
sebelum dan sesudah
penerapan IFRS di
perusahaan Manufaktur
periode 2011-2012

Tidak terdapat
perbedaan kualitas laba
sebelum dan sesuah
adopsi IAS 39 pada
perusahaan perbankan
yang terdaftar di BEI

Konvergensi IFRS pada
PSAK tidak memiliki
pengaruh terhadap
manajemen laba pada
perusahaan manufaktur
di BEI

Tidak terdapat
perbedaan antara
sebelum dan sesudah
pengadopsian penuh
IFRS terhadap
manajemen laba,
relevansi nilai, dan
pengakuan kerugian
tepat waktu

Bank menggunakan
LLP untuk mengatur
level dan volatilitas
laba ketika perusahaan
mengalami peningkatan
laba yang tidak normal
dan ketika deviden
yang diharapakan lebih
rendah dari laba yang
diperoleh.

Terdapat penurunan
praktik manajemen laba
setelah penerapan
PSAK 50/55 (revisi
2006) karena PSAK
telah mengadopsi
standar akuntansi
internasional
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Perbedaan Praktik Manajemen Laba pada Sebelum dan Sesudah Penerapan
IFRS

Penerapan IFRS memiliki dampak yang luar biasa bagi entitas perusahaan,
termasuk di dalamnya sektor perbankan. Bank memiliki regulasi lebih ketat
dibandingkan dengan jenis usaha lain, karena peranan bank yang sangat vital bagi
perekonomian sebuah negara. Untuk bisa menghasilkan laporan keuangan yang
transparan dan akuntabel, tentunya standar IFRS ini membantu mempermudah
bank dalam mewujudkan laporan keuangan tersebut. Belum lagi tuntutan
masyarakat dan investor terhadap laporan keuangan yang bisa dipercaya, karena
bank yang dipercaya akan bisa mengakses dana lebih banyak dari masyarakat dan
juga investor.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rohaeni dan Titik (2011),
perusahaan yang telah mengadopsi IFRS menekan terjadinya income smooting
yang dilakukan manajemen perusahan. Hal ini karena perusahaan semakin sedikit
dalam pilihan metode akuntansi yang bisa diterapkan. Begitu juga dengan
penelitian Norden dan Stoian (2013) yang menyimpulkan bahwa manajemen bank
meningkatkan/menurunkan labanya melalui loan loss provisions (LLP), pada saat
peningkatan laba tidak normal maupun dividen yang diharapkan dibawah laba
yang diperoleh.

H1= Terdapat perbedaan praktik manajemen laba sebelum dan sesudah
penerapan IFRS

Metode Pengumpulan Data
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan
yang telah dipublikasikan oleh bank yang bisa diperoleh di situs website masing-
masing bank selama periode tahun 2008 hingga tahun 2015.

Populasi dan Sampel
Penelitian ini mengambil populasi 4 (empat) Bank Pemerintah Indonesia

selama periode tahun 2008 hingga tahun 2015. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah purposive sampling, dimana populasi yang akan dijadikan
sampel dalam penelitian adalah yang memenuhi kriteria peneliti. Adapun kriteria
yang diajukan peneliti adalah bank yang menjadi sampel telah menerapkan
standar keuangan berbasis IFRS.

Tabel 2. Pemilihan Sampel
Keterangan Jumlah Perusahaan
Bank Pemerintah Indonesia:
Telah memberlakukan standar
keuangan IFRS

4
4

Terpilih sebagai sampel 4
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Definisi Operasional
Variabel yang ada pada penelitian ini adalah Manajemen Laba, yaitu

menunjukkan bahwa manajemen bank berupaya menaikkan, menurunkan atau
meratakan laba yang dilaporkan dalam lapoan keuangan mereka. Manajemen laba
diproksikan dengan menggunakan pendekatan discretionary accruals yang
menganggap bahwa informasi yang melibatkan akun-akun akrual tidak akurat
untuk dijadikan dasar pengukuran. Manajemen laba dihitung dengan
menggunakan :

The Modified Jones Model, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
EM = TAi,t = Ni,t - CFOi,t (1)
Nilai TAi,t diestimasi dengan persamaan regresi berganda, yaitu:
TAi,t / ATi, t-1 = a1(1/AT i,t-1) + a2 (∆REVi,t/ AT i,t-1) + a3(PPE i,t) + e (2)
NDA = a1(1/ATi,t-1) + a2{(∆REVi,t - ∆RECit)/ATi,t-1)} + a3(PPEit / ATi,t-1) (3)
DACi,t = TAi,t / ATi,t-1– NDA (4)

Dimana:
DACit : discretionary accruals bank i pada periode t
TACCit : total accruals bank i pada periode t
EBXTit : earning before extraordinary items bank i pada periode t
CFOi,t : operating cash flow bank i pada periode t
TA i,t : total accrual bank i periode t
AT i,t-1 : total asset bank i periode t-1
Ni-t : laba bersih bank i periode t
∆REVit : perubahan pendapatan bank i dalam periode t
∆RECit: perubahan pemberian kredit bank i dalam periode t
PPEit : nilai aktiva tetap (gross) bank i pada periode t
NDA : non-discretionary accrual
a1, a2, a3 : koefisien regresi
e : error

Teknik Analisis Data
Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah sebuah model regresi
memiliki distribusi normal atau tidak. Salah satu uji normalitas yang dapat
digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov (KS). Apabila besar KS dengan tingkat
signifikansi diatas 0,05 dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi
normal (Ghozali, 2012).

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian ini diukur dengan menggunakan alat

uji t-test. Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan dari variabel yang
diteliti. Dengan menggunakan uji ini diharapkan hasil penelitian mampu
menjawab mengenai adanya suatu perbedaan atau tidak adanya perbedaan pada
praktik manajemen laba sebelum dan sesudah penerapan IFRS pada Bank Persero
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di Indonesia. Rumus t-test yang digunakan adalah untuk sampel berpasangan
(paired):

Keterangan:
X1 = Rata-rata sampel 1
X2 = Rata-rata sampel 2
S1 = Simpang baku sampel 1
S2 = Simpang baku sampel 2
S1

2 = Varians sampel 1
S2

2 = Varians sampel 2
r     = Korelasi antara dua sampel

Analisis Data dan Pembahasan
Sampel Penelitian yang Digunakan

Bank yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 4 (empat) Bank
Pemerintah Indonesia (BUMN) dengan kriteria telah menerapkan standar
keuangan berbasis IFRS.

Tabel 3. Daftar Sampel Penelitian

No. Nama Bank Presentase Saham oleh
Pemerintah

1 Bank Mandiri 60%
2 Bank Rakyat Indonesia 56,75%
3 Bank Negara Indonesia 60%
4 Bank Tabungan Indonesia 60,14%

Uji Normalitas
Penelitian ini menggunakan uji normalitas untuk mengetahui bahwa data

yang digunakan normal, yaitu dengan menggunakan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov (KS). Data dikatakan normal apabila nilai sig. > 0,05 dan sebaliknya data
tidak normal apabila nilai sig. < 0,05. Berdasarkan pada hasil uji normalitas yang
dilakukan diperoleh hasil pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov

Keterangan Unstandardized Residual
N 32
Normal Parameters a,b Mean -1,1229

Std. Deviation 1,65109
Absolute .284

Most Ekstreme Differences Positive .197
Negative -.284

Kolmogorov-Smirnov Z 1,604
Asymp. Sig. (2-tailed) .012**
** Normal = ** > 0,05.

Sumber : Data Sekunder diolah
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Berdasakran hasil uji normalitas yang dilakukan, diperoleh nilai sig.
sebesar 0,012 yaitu lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
tidak terdistribusi secara normal. Untuk mengatasi hal tersebut dalam pengujian
hipotesis selanjutnya akan dilakukan dengan menggunakan Uji Non-Parametrik
yaitu dengan menggunakan Uji Wilcoxon.

Tabel 5. Hasil Uji Beda Wilcoxon
Ranks

N Mean Rank Intrepretasi
Sesudah- Negative Ranks 5(a) 6.00 30.00

Sebelum
Positive Ranks 11(b) 9.64 106.00

Ties 0( c )
Total 16

a. Sesudah Penerapan IFRS < Sebelum Penerapan IFRS
b. Sesudah Penerapan IFRS > Sebelum Penerapan IFRS
c. Sesudah Penerapan IFRS = Sebelum Penerapan IFRS

Sumber : Data Sekunder diolah

Berdasarkan Tabel 5, terlihat Negative Ranks adalah 5 berarti ada 5 bank
yang mengurangi praktik manajemen laba dan Positive Ranks adalah 11 berarti 11
bank yang meningkatkan praktik manajemen laba pada periode 2008 hingga
2015.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis
Test Statistics (b)

Sesudah - Sebelum
Z -1.965 (a)

Asymp. Sig(2-tailed) 0.049
a. Based on Negative Ranks
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Sumber : Data primer diolah

Dari Tabel 6 tersebut diperoleh nilai Asymp. Sig adalah sebesar 0,049 < α
0,05 hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak yaitu terdapat perbedaan manajemen
laba pada saat sebelum dan sesudah penerapan IFRS.

Diskusi
Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank Test, maka

nilai Z yang diperoleh adalah sebesar -1,965 dengan p-value (Asymp. Sig 2 tailed)
sebesar 0,049. Angka ini menunjukkan posisi di bawah batas kritis penelitian
0,05, yang artinya Hipotesis 1 diterima. Dalam pengujian hipotesis ini
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan manajemen laba pada saat sebelum dan
sesudah penerapan IFRS. Hal ini menunjukkan bahwa pemberlakuan IFRS sejak
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tahun 2012 memberikan dampak positif terhadap Bank Pemerintahan di
Indonesia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lukito
(2015) yang menyimpulkan IFRS berhasil menekan praktik manajemen laba di
perusahaan Manufaktur pada periode 2011-2012. Penelitian lain yang dilakukan
pada industri perbankan yang listed dan unlisted di Belanda menunjukkan
manajemen laba meningkat secara agresif pada bank yang listed dibandingkan
bank unlisted setelah penerapan IFRS (Gangaram, 2012).

Pengadopsian IFRS terbukti dapat menekan smooting income yaitu
melalui penggunaan balanced sheet approach dan fair value pada laporan
keuangan perusahaan, hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sarwono dkk (2016) pada perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tawakkal dan Pontoh (2012)
menunjukkan tidak ada perbedaan penerapan IFRS pada sektor perbankkan
Indonesia terhadap keputusan manajemen dalam melakukan manajemen laba.

Bank Pemerintahan dalam kinerja manajemennya, dapat menekan
tindakan manajemen laba dengan adanya penerapan IFRS, karena bidang
perbankan merupakan entitas dengan peraturan yang ketat dan terstruktur,
mengingat Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan selalu melakukan
pengawasan terhadap bidang perbankan. Secara umum perekonomian Indonesia
juga dalam kondisi baik dan stabil, target inflasi yang sesuai harapan dan
kekuatan nilai tukar Rupiah sangat berdampak terhadap kondisi perbankkan
Indonesia.

Faktor Sumber Daya Manusia (SDM) juga sangat berpengaruh dalam
pengadopsian IFRS ini, dan mengingat ketatnya rekrutmen pada bidang
perbankan, maka SDM yang ada pada Bank Pemerintah Indonesia tentunya
merupakan SDM berkualitas, dan diperkirakan telah siap menerapkan IFRS
sebagai salah satu tuntutan di era perdagangan bebas ini. Bank Pemerintah
Indonesia sendiri telah memiliki sistem akuntansi dan kecukupan pembiayaan
apabila ingin mengaplikasikan IFRS ke dalam laporan keuangannya, karena
dengan mengadopsi IFRS Bank Pemerintah Indonesia akan semakin mengalami
kemajuan saat memasuki pasar modal global.

Selain kesiapan SDM yang dimiliki Bank Pemerintah, penerapan IFRS
yang mulai diadopsi memberikan aturan yang lebih ketat mengenai penggunanaan
CKPN (Cadangan Kredit Penurunan Nilai). Ada kriteria yang harus dipenuhi oleh
bank, yaitu harus terdapat bukti yang objektif mengenai penurunan nilai tersebut
dan harus dapat diestimasi secara handal. Pemenuhan kriteria tersebut menjadikan
manajemen bank tidak bisa dengan mudah menggunakan CKPN, sehingga
manajemen laba bisa ditekan.

Kesimpulan, Keterbatasan, dan Implikasi
Kesimpulan

Hasil penelitian ini mengkaji adanya perbedaan praktik manajemen laba
yang dilakukan manajemen Bank Persero pada sebelum dan sesudah penerapan
IFRS di Indonesia dalam periode 2008 hingga 2015. Hasil pengujian menyatakan
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terdapat perbedaan manajemen laba pada saat sebelum dan sesudah penerapan
IFRS.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa praktik manajemen laba dapat
ditekan dengan pengadopsian IFRS kedalam laporan keuangan bank, hal ini bisa
terjadi tidak terlepas dari kesiapan sumber daya manusia (SDM), sistem dan
pembiyaan yang dimiliki bank dan aturan-aturan yang diterapkan oleh IFRS itu
sendiri salah satunya dalam hal Cadangan Kredit Penurunan Nilai (CKPN).

Keterbatasan
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah masih terbatasnya pengkajian

penelitian ini hanya pada penerapan IFRS terhadap praktik manajemen laba yang
dilakukan bank, belum berfokus pada alat yang digunakan untuk melakukan
manajemen laba. Misalnya penggunaan CKPN atau keputusan manajemen dalam
penerapan standar baru (dalam hal ini IFRS). Peneliti memberikan saran bagi
penelitian selanjutnya agar memfokuskan pada alat yang digunakan untuk
melakukan manajemen laba. Khususnya penggunaan Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai (CKPN) bagi sektor perbankkan

Implikasi Penelitian
Perilaku manajemen laba tidak selalu memberikan dampak buruk bagi

perusahaan, namun dalam kaitannya dengan karakteristik bank sendiri tentunya
menjadi hal yang berbeda. Etika bisnis yang harus diselenggerakan secara baik,
perlu didukung dengan sistem yang baik pula. Dengan demikian peran bank
dalam mempelancar arus keuangan akan bisa terjaga. Penerapan IFRS sendiri
telah berlangsung sejak 2012, dan diharapkan sektor perbakkan akan mampu
mengplikasikannya secara penuh pada tata kelola perusahaannya. Kendati masih
ada aturan-aturan yang mengisyaratkan penggunaan adjustment manajemen
dalam penerapannya.
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